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Apa Itu Manasik Umrah?

Manasik umrah adalah rangkaian tuntunan dan praktik pelaksanaan ibadah umrah
yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Istilah “manasik” berasal dari kata nusuk,
yang berarti ibadah. Dalam konteks umrah, manasik mencakup segala bentuk
persiapan dan tata cara pelaksanaan umrah, mulai dari niat, mengenakan ihram,
hingga tahallul. Memahami manasik sangat penting agar ibadah umrah sah, benar,
dan diterima oleh Allah SWT.

 

Manasik umrah juga biasanya dijadikan agenda wajib bagi jamaah yang akan
berangkat, terutama oleh travel resmi yang memfasilitasi pelatihan praktik sebelum
keberangkatan. Dengan pemahaman yang baik, jamaah tidak akan kebingungan atau
salah langkah dalam menjalankan setiap rukun dan wajib umrah.



 

Niat dan Persiapan Sebelum Umrah

Niat merupakan elemen paling awal dan mendasar dalam setiap ibadah, termasuk
umrah. Niat umrah dilakukan saat seseorang hendak memasuki miqat, yaitu tempat
yang ditentukan untuk mulai berihram. Lafaz niat umrah adalah: “Labbaik Allahumma
‘Umrah”, yang berarti: “Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah untuk berumrah.”

 

Sebelum memasuki miqat, jamaah disunnahkan untuk mandi, memakai wewangian
(bagi pria), memotong kuku, dan mencukur bulu-bulu yang disyariatkan. Setelah itu,
jamaah laki-laki mengenakan pakaian ihram dua helai kain putih tanpa jahitan, dan
wanita memakai pakaian syar’i yang menutup aurat tanpa mengenakan cadar dan
sarung tangan.

 

Tata Cara Masuk Masjidil Haram

Memasuki Masjidil Haram merupakan salah satu momen istimewa dan penuh
keagungan. Dianjurkan bagi jamaah untuk masuk melalui Babus Salam atau pintu
mana pun dengan mendahulukan kaki kanan sambil membaca doa masuk masjid: “
Bismillah, was-shalatu was-salamu ‘ala Rasulillah. Allahummaghfirli dzunubi waftah li
abwaba rahmatik.”

 

Saat memasuki Masjidil Haram, jamaah hendaknya menjaga sikap, tidak berisik, serta
menjaga kekhusyukan dan adab terhadap tempat suci. Jangan tergesa-gesa atau
mendorong orang lain, dan berusahalah untuk menjaga ketertiban agar ibadah
berjalan lancar tanpa mengganggu jamaah lain.

 

Langkah Menuju Ka’bah dengan Tertib

Setelah berada di dalam Masjidil Haram, jamaah berjalan menuju Ka’bah dengan
khusyuk dan tenang. Pandangan pertama kepada Ka’bah merupakan momen yang
sangat istimewa. Banyak ulama menyarankan memperbanyak doa pada saat pertama
kali melihat Ka’bah karena doa-doa di waktu itu sangat besar kemungkinan
dikabulkan.



 

Saat menuju Ka’bah, jamaah tidak boleh mendorong atau menyakiti jamaah lain,
apalagi untuk memaksakan diri menyentuh Hajar Aswad. Ikuti alur pergerakan jamaah
dengan tertib dan jangan tergesa-gesa. Adab dan ketertiban adalah bagian dari ibadah
yang utama.

 

Keutamaan Melakukan Tawaf di Ka’bah

Tawaf adalah salah satu rukun utama dalam umrah, yakni mengelilingi Ka’bah
sebanyak tujuh kali putaran dengan posisi Ka’bah di sebelah kiri. Tawaf dilakukan
dengan penuh kekhusyukan, dzikir, dan doa. Keutamaan tawaf sangat besar, di
antaranya adalah menghapus dosa dan menjadi bentuk ibadah hati dan tubuh
sekaligus.

 

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa satu putaran tawaf setara dengan pahala
membebaskan seorang budak. Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa tawaf
mengelilingi Ka’bah tujuh kali lalu salat dua rakaat, maka ia seperti membebaskan
seorang budak.” (HR. Ibnu Majah). Karena itu, lakukan tawaf dengan adab, penuh
harap, dan kekhusyukan sebagai bentuk kecintaan kepada Allah SWT.
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